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ABSTRAK

Hubungan manusia dengan Tuhan di perkokoh melalui berbagai bentuk peribadatan
yang disebut do’a, kedalaman pengalaman agama dapat ditemukan dalam do’a-do’a yang
bentuknya sederhana sekalipun. Do’a merupakan unsure permohonan kepada Illahi dan ada
disemua agama, karena do’a merupakan alat yang paling ampuh untuk memelihara hubungan
baik dengan Illahi dan karena itu menempatkan hidup manusia dalam tujuan yang jelas.

Dalam ajaran agama Buddha sering terdengar istilah Bhavana, Samadhi atau
Meditasi. Istilah Meditasi sendiri sering disalah artikan, baik oleh umat Buddha sendiri
maupun orang lain yang bukan umat Buddha.Meditasi atau Bhavana merupakan salah satu
bagian dari ajaran Buddha yang bertujuan untuk menghasilkan suatu keadaan mental yang
sehat dn sempurna.

Penelitian ini dalam mengumpulkan data menggunakan metode observasi, di mana
dengan jalan pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena-fenomena yang sedang di teliti,
metode interview yaitu dengan jalan Tanya jawab yang dikerjakan secara sistematis
berdasarkan tujuan penelitian, juga menggunkan metode dokumentasi, dimana dengan cara
mengumpulkan data berupa peninggalan-peninggalan tertulis, terutama arsip.

Hasil dari penelitian ini adalah: do’a menurut agama Buddha Theravada adalah bukan
di tujukan kepada Illahi (Realitas Mutlak), karena permohonan, harapan, permintaan tolong
ditujukan pada diri sendiri, bukan di luar dirinya sendiri, sedangkn yang berbentuk puji-
pujian ditujukan pada Tri Ratna, yaitu Buddha, Dharma, Sangha. Do’a secara esensial dalam
agama Buddha Theravada tidak mempunyai peran apa-apa, karena pada dasarnya segalanya
dikembalikan pada diri sendiri, sedangkan Meditasi menepati urutan yang pertama dalam
usaha mencapai Nirwana, karena merupakan jalan yang yang ditunjukkan oleh sang Buddha
untuk meningkatkan kualitas batin dan untuk membersihkan kotoran-kotoran dan noda-noda
yang melekat.
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MOTTO

v“gb;&iﬂﬁ&\s}w%\v“@j)&gt}f_pé;@ﬂt\;\)

IR AY) L}).}-:'v‘/:)hghld \_}"5_3)& \-}"_‘"':""Tb

Artinya
Dan apabila hamba-hambaku bertanya kepadamu teniaﬁg aku, maka {jawablah),
bahwasannya aku adalah dekat. Aku mengabutkan permohonan orang yang
berdo’a apabila ia memohon kepadaku, maka hendaklah mereka itu memenuhs
(segala perintah)Ku dan hendaklah mereka ity bentman kepadaku agar mercka
selalu dalam kebenaran.”

[al- Baqarah (2); 186]

" Dewan Penerjemah DEPAG, al-Quran dern Terjemedurya (Jakana: Yayasan Penterjemah al-
Qur'an DEPAG RI, 1971}, him. 45.
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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Do’a dan Meditasi dalam Buddha Theravada™,
merupakan penelitian perpustakaan atau Library Research yang didukung oleh
wawancara kepada nara sumber yang berkaitan dengan skripsi ini. Skripsi ini
berkaitan dengan kehidupan peribadatan umat Buddha untuk mejenyapkan atau
memadamkan penderitaan dan mencapai Nibbana yang merupakan cita-cita dan
tujuan akhir umat Buddha.

Selanjutnya penyusun akan mencoba membatasi penelitian tersebut dengan
dua rumusan masalah yang hasilnya merupakan isi dari skripsi ini, yaitu
(1) Bagaimana pandangan umat Buddha Theravada tentang ajaran do’a dan
meditasi (2) Bagaimana kedudukan do’a dan meditasi dalam Buddha Theravada.
Adapun tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah untuk mendapatkan suatu
gambaran tentang do’a dan meditasi menurut Byddha '.I'heravada:' yaitu dengan
ajaran yang dapat dijadikan pedoman untuk mencapai tujuan tertinggi umat
Buddha baik sekarang atau yang akan datang,

Penyusun skripsi ini menggunakan pendekatan fenomenologis, yaitu
mencoba mempelajari gejala-gejala keagamaan untuk mendapatkan pengertian
dalam memahami fakta yang dikenal dengan pendekatan “epoche ‘yaitu penilaian
yang telah dikonsepkan sebelumnya harus ditunda sampai fenomena itu sendiri
berbicara untuk dirinya.

Sedangkan hasil dari penyusunan skripsi ini adalah, bahwa do’a dalam
Buddha Theravada itu tidak ada (yang ditujukan pada realitas mutlak). Sedangkan
meditasi daiam Buddha Theravada menempati urutan yang pertama dalam usaha
untuk memadakan penderitaan serta mencapai Nibbana, tetapi dalam usaha
memadamkan penderitaan tersebut tidak hanya dengan meditasi saja, terlebih
dahulu umat Buddha harus sudah mempraktekkan ajaran sila (moralitas) meditasi
(olah batin), panna (kebijaksanaan), maka ia akan mencapai kebahagiaan.

Sedangkan menurut Buddha Theravada, meditasi ada dua macam, yaitu (1)
Samatha Bhavana, (2) Vipassana Bhavana. Yang pertama adalah meditasi yang
bertujuan untuk ketenangan batin dan yang kedua adalah lanjutan dari yang
pertama untuk mendapatkan kebijaksanaan (meditasi pandangan terang).
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam melakukan ibadat, manusia seakan-akan menjadikan
dirinya utuh, demikian pendapat beberapa sarjana. Dalam berhadapan
dengan Realitas Mutlak manusia memberikan dirinya sendiri sebagai
bentuk persembahannya yang paling besar, ketika memohon kepada
Tuhan. Sebenarnya dia sedang menghubungkan din dengaﬁ suatu pusat
kekuasaan, tempat ia mencari kekuatan dan perlindungan. Untuk
mencapai tujuan ini, ada dua macam perbuatan keagamaan yang lebih
penting maknanya dibandingkan perbuatan-perbuatan keagamaan
lainnya. Di antara salah satunya ialah perbuatan keagamaan do’a
(prayer).’

‘Do’a merupakan gejala umum yang ditemukan dalam semua
agama. Dalam berbagai macam bentuknya, do’a muncul dari
kecenderungan kodrati manusia untuk memberi ungkapan dari pikiran
dan rasa dalam hubungannya dengan yang 1lahi. Sebagaimana manusia
berkomunikasi secara kodrati dengan manusia-manusia lain dengan
berbicara, demikian pula menyapa yang illahi dengan cara yang sama,
sesual dengan kepercayaan dan keyakinan. Do’a merupakan suatu

tindakan rekolektif, artinya dengan itu manusia menerapkan dan
memupuk kesatuan dengan yang Illahi. Do’a merupakan bentuk

'Djam’anuari, Perbandingan Agama: Pengertian dan Obyek Kajian,
(Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 1998), him: 73. '



pemujaan universal, dengan diam maupun dengan bersuara, pribadi
maupun umum, spontan maupun menurut aturan. Karena do’a
merupakan ungkapan religius yang paling khas untuk memahami fakta-
fakta spiritual yang ada di dalamnya.?

Hubungan manusia dengan Tuhan diperkokdh melalui berbagai
bentuk peribadatan yang disebut dengan do’a (prayer). Heiler
munjukkan bahwa kedalaman pengalaman agama dapat ditemukan
dalam do’a-do’a yang bentuknya sangat sederhana sekalipun.’ Do’a
merupakan unsur permohonan kepada yang Iilahi dan ada di semua
agama, karena do’a merupakan alat yang hp_aling ampuh untuk
memelihara hubungan baik dengan Illahi dan ké.fena itu menempatkan
hidup manusia dalam tujuan yang jelas.*

Sedangkan dalam ajaran urﬁat Buddha sering terdengar istilah
bhavana, samadhi atau meditasi, Namun istilah meditasi sering
disalahartikan, baik oleh umat Buddha sendiri maupun orang lain yang
bukan umat Buddha. Pada saat kata meditasi disebut, orang segera

menggambarkan dalam pikiran penyingkiran diri dari kesibukan

penghidupan sehari-hari, dengan kata lain ia duduk dalam sikap

? Mariasusai Dhavamouay, Ienomenologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1995),
him. 241, '

3 Dikutip dalam Djam’anuari, /Joc. ¢it.. him. 73.

' Mariasusai Dhavamony, op. cif., hlm. 262.



tertentu, seperti di dalam sebuah gua atau 1uangan kecil di dalam
Vihara, di satu tempat yang jauh dari keramaian kehidupan dunia,
tengge]aiﬂn dalam satu renungan atau dalam salah satu keadaan gaib
atau tidak ingat orang sama sekali. Sesungguhnya meditasi Buddhis
yang benar bukanlah berarti menyingkirkan semacam itu.’

Meditasi merupakan pendekatan Buddha yang paling utama
mengena) agama. Karena tujuan tertinggi dalam meditasi adalah
penerangan. Meditasi dimakudkan untuk q’;gﬁmpgroleh kesempurnaan
spiritual guna mengurangi akibat penderita‘an dan menenangkan
pikiran, membuka kebenaran mengenai eksistensi kehidupan. Dengan
melaksanakan meditasi akan membantu untuk menyadari hal-hal
tentang kebendaan.®

Ada perbedaan yang cukup menonjol antara pelaksanaan meditasi
vang dilokukan oleh masyarakat pada umumnya, baik dulu maupun
sekarang dengan meditasi yang banyak dilakukan oleh orang modern.

Pada umuemnya pelaksanaan meditasi hanya dalam konteks kehidupan

* Mettadewi, op. cif., him. 1.

b Mariasusai Dhavamony, op. ¢it., hlm, 25.



rohani (spiritual). Oleh karena itu berbagai teknik meditasi
dikembangkan dalam konteks suatu agama ’

Meditasi atau bhavana merupakan salah satu bagian dari ajaran
Buddha vang bertujuan untuk menghasilkan suatu keadaan mantal yang
sehat dan sempurna. Meditasi tidak dapat dipisahkan dari ajaran yang
lain® karena kalau dilihat titik tolaknya pada jalan penerangan untuk
membantu manusia untuk menemukan kebahagiaan spiritual dengan
lebih dahulu mengenal sumber-sumber pem.ifl'erwi‘;ge_t_n dan kefudian akar
derita itulah yang harus dimusnahkan. Segala penderitaan ini bermula
dari keinginan-keinginan terhadap obyek yang maya, yang tidak
memuaskan dan mendewasakan jiwa atau afman.’

Setelah melihat dan memaparkan hal-hal di atas maka penulis
mempunyai keinginan untuk mengangkat tema tersebut dalam

penulisan skripsi ini. Adapun tema tersebut adalah Do’a dan Meditasi

-dalgm Buddha Theravada (Studi Tentang Ajaran Buddha).

" Sutandi, Meditasi untuk Mengatasi Rasa Sakit, (Yogykarta: Fakultas Psikologi
UGM, t.t.), him. 1.

¥ Mettadewi, op. cit., him 2.

® Nurcholis Madjid et. al., Passing Over, (Jakarta: PT Gramedia, 1998), him. 203.



Karena melihat persoalan ini sesuai dengan bidang studi penulis
yaitu, Perbandingan Agama, maka kiranya pantaslah kalau penulis ikut
serta dan terjun ke dalamnya, walaupun sedikit punya arti dalam
tulisan ini. Penulis sangat sadar dengan hal itu. Dengan berusaha
memberikan gambaran secukupnya terhadap data yang ada, dan mampu

diperoleh serta dikumpulkan.

B. Penegasan Judul

Sebagai pembahasan istilah dari topik ;,i;n.i,-,perlu‘ditégaskan dan
dijelaskan terlebih dahulu akan maksud dan tujuan serta istilah yang
terdapat dalam judul tersebut, agar tidak menimbulkan kesalahan
pemahaman dengan apa yang penulis maksudkan dalam topik ini.
Sebab sering sekali terjadi kesalahpahaman dari suatu istilah karena
kurang tepatnya suatu definisi atau batasan istilah yang berbeda-beda,
sehingga memeriukan kajian di dalamnya.

Adapun yang dimaksud dengan istilah-istilah dalam topik di atas
adalah:
1. Do’a dapat diartikan sebagai harapan atau pemujaan terhadap yang

THahi," juga diartikan harapan terhadap apa yang telah dikerjakan."

Y Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
edisi ke-2, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hlm. 201.

"' Wawancara dengan Bapak Witono, Pengurus Harian di Perpustakaan Vihara
Mendut, 13 Agustus 2001.



2.

(S

Meditasi dapat diartikan pemusatan pikiran dan perasaan untuk
mencapai sesuatu.'” Pengolahan pikiran yang bertujuan untuk
melihat dengan cara khsus sehingga sampai pada pandangan terang
dan pemahaman penuh,” atau juga meditasi harus diarahkan ke
realitas kebersatuan dengan Tuhan. Seluruh perhatian harus
diberikan kepada Tuhan. Selalu mengingat bahwa kerajaan Tuhan
ada dalam diri, bukan di mana-mana melainkan dalam dirimu.'"

Theravada dapat diartikan suatu golongan orto&oks yang
menganggap bahwa hanya kitab Tripitaka yang dikumpulkan pada
pejamuan yang pertama pada tahun 483 SM, yang diajarkan oleh
sang Buddha. Sedangkan goiongan yang lain menganggap tidak

begitu. '’

Dergan demikian yang dimaksud di atas jelas merupakan suatu

pandangan atau usaha untuk menyelidiki dan mengkaji tentang do’a

12

13

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, eop. cit., hlm. 569,

Maharera, Meditasi dalam Kehidupan Sehari-hari, (Klaten: Wisma -Sambdhi,

t.1.), him. 38,

2]

Chao Koh Sui, //mu dan Seni Psikoterapi dengan Tenaga Prcna, (Jakarta: PT.

Gramedia Pustka Utama, 1997), him. 110.

15

him. 13.

Romdhon, Agama-agama di Dunia, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1990),



dan meditasi dalam Buddha Theravada, dengan pendekatan

fenomenotlogi bukan suatu pendekatan komperatif.

. Rumusan Masalah

Dengzan uraian latar belakang yang begitu singkat, maka
muncullzh  suatu  permasalahan. Pokok-pokok masalah dapat
dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana pandangan umat Buddha Theravada tentaﬁé do’a dan
meditasi?
2. Bagaimana proses pelaksanaan meditasi dalam Buddha Theravada?

Ttulah pokok-pokok masalah yang akan dibahas nanti sebagai titik
telaah tinjauan penulis mengenai do’a dan meditasi dalam Buddha
Theraveda. Dan tentu saja masalah tersebut menjadi tugas penulis.
Demikian juga bagi para peneliti yang tertarik pada bidang studi ini,
Semoga masih bayak peneliti-peneliti lain yang tertarik dengan

permasalahan ini.



D. Tujuan Penelitian
Dalam penulisan dan penyusunan skripsi nanti, tentu saja penulis
mempunvai beberapa maksud dan tujuan yang dapat membawa hasil.
Maksud dari penyusunan skripsi ini adaiah:
1. Untuk melihat do’a dan meditasi dalam agama Buddha Theravada.
2. Untuk meneliti do’a dan meditasi dalam agama Buddha Theravada.
Selzin tujuan di atas penulis juga mempunyai tujuan lainnya.
Adapun tujuannya adalah : b
1. Untuk memberikan sumbangan dalam khasanah Ilmu Perbandingan
Agama, walau bagaimanapun kecilnya sumbangan ini, semoga
menjadi bukti itikat dan upaya menunaikan tugas moril sebagai
seorang sarjana.
2. Untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan Program
Sarjana S-1 di Fakultas Ushuluddin Jurusan Perbandingan Agama

Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

E. Tinjaunan Pustaka

Setelah penulis mengadakan tinjauan pustaka, tampak penulis

mengalami banyak sekali hambatan mencari dan menemukan buku-



Setelah penulis mengadakan tinjauan pustaka, tampak penulis
mengalami banyak sekali hambatan mencari dan menemukan buku-
buku yang mendekati atau sesuai dengan arah ‘bahasan Do’a dan
Meditasi dalam Buddha Theravada.

Di antara buku-buku, skripsi atau juga artikel yang menyinggung
gtau ada arah bahasan dengan topik Do’a dan Meditasi dalam Buddha
Theravada, di antaranya artikel yang ditulis oleh Anand Krisna dalam
Republika, tanggal 20 Agustus 2000, berjudul Mea_’itasi tidak
Mengganti Ritual Agama, dikatakan bahwa'ﬁéiéﬁfhidup ingin menc.apai
ketenangan harus mendekatkan diri dengan yang Illahi, baik
perseorangan atau jama’ah, karena adanya dan berangkat dari kitab
suci mereka. Baik kitao suci 2]-Qur’an, Weda, Bibel. Sangat universal.
Apalagi al-Qur’an yang diturunkan untvk rahmatan lil ‘alamin.
$ementara itu dalam artikel tersebut mengenai masalah-masalah yang
berkaitar dengan do’a dan meditas) belum dibahas secara mendetail
dan masih dalam batas yang umum terutama masalah do’a.

Skripsi yang ditulis oleh Sutriyanto dengan judul Ananda Marga
Yoga di yogyakarta: Studi teniang Kehidupan Spiritual dan Meditasi
fTinjauan secara Psikologis). Dalam hal ini lebih citekankan pada
kehidupan para Bikhu dan Bikhuni yang berhubungan dengan kejiwaan

baik seczra pribadi maupun dalam lingkungan umatnya.
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Selanjutnya buku yang ditulis oleh ldadhiro yang berjudul
Mengenal Meditasi Muddhis, menekankan pada permasalahan-
permasalahan latihan-latihan bermeditasi di dalam keseharian serta
manfaat-manfaat orang yang rajin (umat Buddha) melakukan meditasi.

Sena buku yang ditulis oleh Nitami yang diterbitkan oleh
Yayasan Kusayalini, berjudul Indaehnya Meditasi. Di dalamnya
membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan semangat orang
yang telah mengenal meditasi yang disinggun'g _kehidupan spritual yang
lain (do’a), namun sangat umum, | |

Skrinsi yang ditulis oleh Mahrom Heru Witono dengan judul
Vivassana Bhavana dalam Agama Buddha, tahun 1998, yang mencoba
untuk melihat ‘dan menyinggung masalah meditasi sebelum sang
Buddha Gautama, namun ia tidak melihat meditasi sebagai sebuah
ajaran yang tersendiri pada satu sekte dalam agama Buddha. Juga
skripsi yang ditulis oleh Sit1 Nurhidayati pada tahun 1999 dengan judul
Shangha dalam Madhab Theravada. Di dalam skripsi ini, membahas
pada permasalahan yang berhubungan dengan perkembangan sckte
yang ada di Indonesia. Di dalamnya juga menyinggung masaiah

kehidupan spiritnal yang ada dalam sekte ini.
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Menurut penulis, meskipun tulisan-tulisan atau buku-buku
tersebut di atas mempunyai perbedaan dalam bidang pendekatan atau
kajiannya dalam hal do’a dan meditasi, namun penulis tetap akan
mengadakan penelaahan dan pengkajian terhadap hal di atas sebagai
bahan informasi guna memperkaya informasi yang akan dituangkan
dalam skripsi nanti. Karena tidak menutup kemungkinan, uraian-uraian
yang ada di dalamnya dapat membantu penulis dalam penelitian.

Berdasarkan kekurangan-kekurangan. d*i'-._gtas rrllaké..penelitian
tentang do’a dan meditasi dalam Buddha Theravada, menurut penulis

layak untuk dilakukan,

. Metode Penelitian

Mengingat pentingnya metode dalam suatu penelitaian maka
untuk menyusun dan menyelesaikan skripsi ini ditentukan lebih dahulu
metode penelitian yang tepat untuk pengumpulan data maupn
pembahasannya. Oleh karena itu, penulis meagemukakan metode-
metode yang akandigunakan dalam penelitian ini.
1. Metode pengumpulan data

Sesuai dengan topik di atas, maka metode yang digunakan

untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah :
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Observasi, yaitu metode pengumpulan data dengan jalan
pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena-fenomena yang
sedang diselidiki.'®

Interview, yaitu pengumpulan data dengan jalan tanya jawab
yang dikerjakan secara sistematis berdasarkan tujuan
penelitian."

Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan data berupa peninglgalla_n_;peninggalan tertulis,
terutama beberapa arsip, buku yang menyajikan pendapat, teori,
dalil ataw buku-buku yang ada hubungannya dengan masalah
yang diteliti.'"® Metode ini dimaksudkan untuk memperoleh

pengetahuan yang lebih luas, serta wawasan yang obyektif dan

. .- {
ilmiah."

hlm. 136.

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 1980),

' Husain Umar, et. al., Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), hlm. 58.

'® Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sisial, (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 1998), him. 123.

' Koentjoroningrat, Mefode-metode Penelitain Masyarakat, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1997), him. 82.
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2. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
pendekatan fenomenologis yaiiu mencoba rﬁempelajari gejala-
gejala keagamaan untuk mendapatkan pemahaman dan untuk
memahami fakia. Pendekatan ini tidak mempersoalkan apakah
gejala keagamaan itu benar, semua itu benar, apakah ta bernilai dan
bagairnana bisa terjadi demikian. Akan tetapi yang dibicarakan
adalali hagaimana kelihatannya dan denga_g caraapa {bagaimana) ia
menempatkan diri kepada kita.® Pendekﬁtan tersebut dikenal
dengonn pendekatan epoche, artinya penilaian yang dikonsep
sebelumnya harus ditunda sampai fenomena keagaan itu sendiri
bicara untuk dirinya.?

Sebagai pendekatan fenomenologis, bersikap tidak memihak
atau memiliki perhatian yang penuh cinta kasih dari hasi-hasil yang

menjadi perhatian obyek studi peneliti.?

* Romden, Metodologi Himu Perbandingan A gama (Swiu Penghantar Awal), (Jakarta: PT
Raja Grafindo Pcrsada, 1996), him. 83-84.

* Marisusay Dhavamoni, op. cit., him. 34.

* Djam’anuari, op. cit., hlm. 78-79.
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Metode analisis

Untuk membuat analisis terhadap data yang terkumpul
dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode yang bertujuan
untuk menggambarkan secara tepat terhadap gejala atau hal-hal
yang ada.® Oleh karena itu, penelitian model deskriptif dalam
masalah do’a dan meditasi ini, penulis menganggap lebih tepat,
karena metode ini pelaksanaannya tidak terbatas hanya pada
penguimpulan data. PSS

Jadi setelah data terkumpul dan sesuai dengan arah bahasan
srkipsi, kemudian ‘akan diadakan pengolahan secukupnya untuk
mendapatkan kejelasan yang sebenarnya, sehingga pada akhirnya

akan diperoleh suatu konklusi yang tepat.

G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang merupakan pembuka

jalan untuk menelusuri lebih jauh lagi terhadap berbagai masalah yang

akan dibahas guna memperoleh gambagaran materi yang lebih jelas dan

¥ Syaifuddin Anwar, Metodologi FPenelitian, (Yogyakarta: Pustska Pelajar,

1998), hlm. 126.

* Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Hmiah: DasarMetode Teknik,

(Bandung: Tarsito, 1982), him. 139.
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juga untuk mempermudah memahami materi yang lebih jelas dan juga
untuk mempermudah pembahasan dalam bab selanjutnya. Di dalam
pendahulvan ini, pertama-tama akan dikemukakan berbagai alasan
mengapa topik ini dipilih. Bagian kedua, mengemukakan penegasan
judul, agar menghindari kesalahpahaman terhadap apa-apa yang
dimaksud penulis, karena banyak istilah-istilali yang digambarkan
penulis, maka perlu ditegaskan secara jelas apa maksud dan judul
skripsi tersebut. Bagian ketiga memuat tent_gng perumusan masalah,
yang merupakan titik tolak dalam setiap langkah lyang hendak dicapai.
Keempat, menyampaikan maksud dan tujuan penulisan skripsi dan
bagian berikutnya, mengemukakan sistematika pembahasan dengan
tujuan menjelaskan segala apa-apa yang akan dipaparkan dan
diselidiki.

Bab kedua membahas gambaran umum do’a dan meditasi vang
terdiri dar1 dua sub pokok bahasan, yang pertama mengenai pengertian
do’a serta maksud dan tujuannya, yang kedua mengenai pengertian
meditasi, maksud dan tujuan meditasi.

Bab ketiga membahas tentang ajaran do’a dan meditasi dalam

Buddha Theravada. Pembahasan pada sub bab pertama mengenai

pandangan Buddha Theravada tentang do’a dan meditasi. Sub bab yang
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kedua membahas tentang kedudukan do’a dan mediatasi dalam ajaran
Buddha Theravada. Sub bab terakhir pada bab ini merupakan analisis
terhadap pembahasan sebelumnya.

Bab keempat merupakan penutup bagi keseluruhan bahasan dalam
skripsi ini. Bab ini mengutarakan kesimpulan dari seluruh isi skripsi
ini. Bab keempat merupakan hasil eksplorasi dan kemampuan yang ada
di dalam diri penulis, yang berpijak pada bab-bab sebelumnya untuk
mendapatkan kesimpulan. Kemudian diakhiri dengan saran-saran dan

e Lt .

penutup.



BAB IV

PENUTUP

A, Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah tekumpul, setelah melalui
pembahasan dan pengolakan, penulis mencoba menvimpulkan
pembahasan mengenai Do’a dan Meditasi dalam Buddha Theravada
sebagai bunkut:

. Seperii talah dibahas pada bab sebelum;yz'i ﬁahwa pandangan umat
Buddha Theravada tentang do’a kalau dilihat dari unsur do’a, yaitu
permohonan, permintaan tolong dan juga puji-pujian itu ada, namun
adanya bukan ditujukan pada yang llahi (Realitas Mutlak). Karena
bentuk permohonan, harapan, permintaan tolong itu ditujukan pada
dirinya sendiri, bukan di luar dirinya sendiri, sedangkan yang
berbentuk puji-pujian itu ditujukan pada Tri Ratna, yaitu Buddha,
Dhamma, Sangha.

2. Do’a dalam agama Buddha Theravada, secara esensial tidak
mempunyai peran apa-apa. Sebab pada dasarnya, segalanyva
dikembalikan pada diri sendiri. Sedangkan ajaran meditasi dalam

agama Buddha Theravada menempati urutan yang pertama dalam

usaha pencapaian Nibbana. Karena merupakan suatu jalan yang
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ditunjukkan oleh Sang Buddha untuk meningkatkan kualitas batin
dan untuk membersihkan kotoran-kotoran dan noda-noda yang
melekat. Dan juga untuk memutus akar dari penderitaan (dukkha)
yaitu Tanha, Namun semuanya tidak bisa dengan hanya bermeditasi
saja. Karena dalam Buddha dikenal dengan jalan berunsur delapan
atau jalan mulia. Orang tidak hanya dengan menjalankan meditasi
saja bhisa memadamkan akar penderitaan dan mencapai Nibbana.
Namun lebih dahulu harus mampu dan bisa menjalankan sila

ot o el

(moralitas), meditasi dan panna.

B. Saran-saran

1.

o

Bagi umat Buddha, pencapaian Nibbana merupakan tujuan terakhir,
Nibbana harus diperjuangkan pencapaiannya oleh setiap umat
Buddha, walaupun sulit, mereka tetap harus berjuang dengan gigih
untuk  mencapai Nibbana. Mereka harus berjuang untuk
melaxsanakan jalan yang telah ditunjukkan oleh sang Buddha
dengan tanpa mengenal lelah. Mereka harus melaksanakan sila,
meditasi dan panna dengan tekun.

Bagi umat Islam pada umumnya dan orang-orang yang terjun dalam
ilmu perbandingan agama khususnya, hendaknya belajar agama lain

dengan memegang prinsip agree in disagreement sekaligus akan
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menambah kemantapan dan keyakinan akan kesempurnaan dan

kebenaran Islam.

C. Penutup

Alhamdulillah, berkat rahmat dan hidyah Allah yang telah
melimpahkan kapada umat-Nya serta kekuatan yang telah diberikan
kepada penyusun sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.
Penulis menyadari bahwa di dalam penulisan skripsi ini masih jauh
dari sempurna dan manusia terbatas pada kemampuan yang ada.

Kemudian harapan penulis semoga skf'i"ﬁ:s'i'-iffa'.ng berjudul do’a dan
meditasi dalam Buddha Theravada studi tentang Buddha dapat
bermanfaat bagi ummat beragama pada umumnya dan bagi penulis
khususnya, serta dapat dijadikan titik tolak pemikiran dan perenungan
para mahasiswa khususnya jurusan iimu perbandingan agama dalam
mengkaji yang berhubungan dengan jurusan tersebut.

Akhimya penulis berdo’a, semoga Allah SWT selalu menambah ilmu
pengetahvan kepada penulis, dapat memanfaatkan ilmﬁ-ilmunya untuk

kepentingan agama, nusa dan bangsa.
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Addithana
Anatta
Anicca
Awidya

Buddha

Do’a
Dosa

Dukkha

GLOSARI

> tabiat

. tiada

. tidak kekal

. keudaktahuan (kebodohan)

. Seseorang yung mncapal penerangan sempurna yaitu tingkat
kebudayaan dengan kekuatan sendiri.

. bentuk permohonan, permintaan, harapan, seruan

. kebercian S

. penderitaan

Dukkha-dukkha : penderitaan yang nyata

Four signs
Jalan mulia
Kami domo
Karma
L.oba

. Meditasi
Nama
Nibbana
Panna

Paritta

. empat pertanyaan, mati, tua, sakit, derita

. jalan yang ditujukkan Sang Buddha yang berunsur delapan
: semacam altar

. hukum sebab akibat

. ketamakan

: Olah batin

© tabiat manusia

. keadaan yang terbatas dari kekotoran batin dan penderitaan
: kebajikan

. khotbah-khotbah Sang Buddha yang diulang-ulang
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Prtitya samupada : permulaan yang bergantung

Puja bakti . pembacaan paritta
Rupa : jasmani
Samanira : calon Bhikkhu

Samatha Bhavana : meditasi ketenangan

Samjna . pengamatan
Sangha . perkumpulan Bhikkhu
Sankhara . lima khando idah penderitaan

Sassata-ditthi : kekekalan

Sila : moralitas

Tafakur . perenungan

Tanha : keinginan yang sulil dipuaskan

-Tanhagata © sempurna untuk sebutan sang Buddha.

Theravada . Salah satu sangha dalam Buddha

Tri Pitaka : kitab suci agama Buddha yang terdiei dari tiga bagian, yaitu

vinaya pitaka, setta pitaka, dan Abidhamma pitaka
Tri Rama : Buddha, Dhama, Sangha
Vipassana Bhavana : meditasi pandangan terang
Viriya . semangat

Wijnama . kesadaran aku
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